BAB 3
METODOLOGI

Dalam Bab 3 Metodologi akan dipaparkan penjelasan terkait pendekatan
penelitian, variabel penelitian, populasi penelitian, metode pengumpulan data,
metode analisis penelitian dan diagram alir penelitian. Adapun penjelasan yang
dimaksud dapat dilihat pada sub bab di bawah ini.

3.1 Pendekatan Penélitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan positivisme, yaitu pendekatan yang
tidak mengenal adanya dugaan yang tidak berdasarkan kenyataan sebenarnya,
semua didasarkan pada data empiris (Wibewo, 2008). Hal itu sependapat dengan
Widhiarso (2011) yang menjelaskan bahwa pendekatan positivisme.adalah suatu
pendekatan didasarkan pada data empiris dan menggunakan metode ilmiah untuk
memahami_suatu fenomena yang terjadi. Metode ilmiah yang dimaksud berupa
metode kuantitatif baik berupa hasil pengukuran maupun perhitungan -matematis
yang kemudian dijelaskan secara deskriptif untuk menjelaskan dan-mempredikst
sebuah peristiwayang terkait masalah sosia maupun lingkungan guna menciptakan
sebuah model yang sesual dengan kondisi eksistingnya (Widhiarso, 2011). Dengan
demikian, sumber data penelitian ini tidak hanya bersumber dari data sekunder,
tetapi juga akan diperkuat dengan data primer baik yang berasal dari observas
lapangan, wawancara, maupun hasil penyebaran kuisioner kepada para stakeholder
terkait.

Secara garis besar pendlitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yakni
tahap persiapan, tahap pengambilan data dan tahap pengolahan data, tahap analisis,
serta tahap penarikan kesimpulan. Pada tahap persigpan, ada beberapa hal yang
dilakukan, yaitu sebagai berikut.

1. Penentuan topik penelitian.

Penentuan lokasi studi.

Melakukan survel pendahuluan ke lokasi studi.
Perumusan masalah, tuj uan,dan sasaran penelitian.
Melakukan studi literatur terkait topik penelitian.

o ~ W DN

53



6. Penentuan metode penelitian.

Setelahiitu, tahWaHzlﬁh Eﬁ;iﬂambilan data dan pengolahan

data. Dimana pada tahap ini memuat data-data yang berasal dari survei primer
(observasi, wawancara, dan kuisioner) serta survei sekunder (datainstansional atau

ap, kemudian dihitung
berdasarkan m is i ada tahap persiapan
sebelumnya. H interpretasikan secara
deskriptif. Kem esimpulan. Padatahap
ini kesimpulan j elitian.

www.itk.ac.id
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No. Sasaran Indikator Variabel Definisi Operasional
Banyaknya kendaraan yang dimiliki tiap rumah tanggadi
Jumlah Jenis Kendaraan Kelurahan Muara Rapak. Jenis kendaraan dapat berupa
motor, mobil, bus, truk, dan sebagainya (unit).
Emis CO, o LY T Volume konsumsi jenis Bahan Bakar Minyak (BBM)
Transportas dalam satu bulan.
Menganalisis total emisi Jenis Bahan Bakar Minyak (BBM) dapat berupa bensin
primer CO; yang Jenis BBM (premium, pertalite, pertamax) dan diesel oil (Pertamina
N. dihasilkan dari Dex, Dexlite, dan solar) (liter).

penggunaan transportasi
dan LPG rumah tangga di Emisi CO, LPG

Konsumsi Bahan Bakar
LPG

Jumlah konsumsi LPG rumah tangga dalam satu bulan
(kg).

Kelurahan Muara Rapak

Total Emisi Primer

Emisi CO, Transportas

Jumlah emis CO, yang dihasilkan dari preses
pembakaran BBM kendaraan bermotor pada masing-
masing RT (kg CO/tahun).

Emisi CO; LPG

Jumlah emiss CO; yang dihasilkan dari proses
pembakaran LPG pada masing-masing RT (kg
CO>/tahun)
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3.3 Populas Pendlitian

Dalam penelitian’ini menggunakan data populasi. Menurut Sasmita, et al
(2018), populasi adalah keseluruhan objek yang akan atau ingin diteliti. Adapun
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh rumah yang memiliki
RTH privat di Kelurahan Muara Rapak dengan total sebesar 1.230 rumah. Data
total seluruh rumah yang memiliki RTH privat di Kelurahan Muara Rapak ini
diperoleh melalui hasil observasi 1apangan dan Google Earth. Dalam hal ini alasan
penggunaan populasi seluruh rumah yang memiliki RTH privat di Kelurahan Muara
Rapak dikarenakan fokus dalam penelitian ini adalah mengevaluas kualitas RTH
privat dalam menyerap emisi gas karbondioksida (CO2) rumah tanggadi Kelurahan
Muara Rapak, sehingga untuk mengetahui seberapa besar kualitas RTH privat di
Kelurahan Muara Rapak perlu diketahui kemampuan daya serap tanaman yang
tumbuh di RTH privat pada masing-masing RT dalam menyerap emisi CO> yang
dihasilkan dari aktivitas rumah tangga rumah yang memiliki RTH terrsebut.

Apabila berdasarkan hasil analisis nantinya bernilai positif (+), maka dapat
dikatakan kualitas RTH privat dalam menyerap emis*CO2 primer rumah tangga
buruk. Jika tergolong buruk, maka dapat diketahui: bahwa kualitas RTH privat-di
Kelurahan “Muara Rapak tersebut /belum. 'mampu. menyerap emiss CO> yang
dihasilkan dari.aktrvitas rumah tangga di rumah yang memiliki RTH privat tersebut,
sehingga dapat diartikan bahwa untuk menyerap emisi CO> rumah tangga yang
memiliki RTH privat sajabelum mampu, apalagi-.untuk menyerap emisi CO2 rumah
tanggalain yang rumahnyatidak memiliki RTH privat.

Kemudian, apabila hasil analisis nantinya bernilai positif (-), maka dapat
dikatakan kualitas RTH privat dalam menyerap emisi CO, primer rumah tangga
baik. Jika tergolong baik, maka dapat diketahui bahwa kualitas RTH privat di
Kelurahan Muara Rapak tersebut sudah mampu menyerap emisi CO yang
dihasilkan dari aktivitas rumah tanggadi rumah yang memiliki RTH privat tersebut.
Selain itu, RTH privat tersebut juga memiliki cadangan kemampuan untuk
menyerap emisi CO» tambahan yang berasal dari rumah tanggalain yang rumahnya
tidak memiliki RTH privat.

Lalu, apabila hasil analisis nantinya bernilai Q (nol), maka dapat dikatakan
kualitas RTH privat daam menyerap emisi CO, primer rumah tangga tergolong

58



cukup, artinya kualitas RTH privat di Kelurahan Muara Rapak tersebut sudah
mampu menyerap emisi COz yang.dihasilkan'deri aktivitas rumah tangga di rumah
yang memiliki RTH privat tersebut. Namun, RTH privat tersebut tidak memiliki
cadangan kemampuan untuk menyerap emisi CO, tambahan baik yang berasal
rumah yang memiliki RTH privat maupun dari rumah tangga lain yang rumahnya
tidak memiliki RTH privat.

Dengan demikian melalui penggunaan populasi seluruh rumah yang memiliki
RTH privat tersebut sudah mampu merepresentasikan kualitas RTH privat dalam
menyerap emisi COz berdasarkan sumber emisi primer rumah tangga di Kelurahan
Muara Rapak.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penédlitian ini jenis data yang digunakan adalah data rasio, yaitu jenis
data kuantitatif yang dapat menunjukkan nilai angka yang sesungguhnya, bukan
hanya sebagai simbol. Bahkan nilai nol pada data.rasio memiliki nilai yang
Sesungguhnya. Selain. data kuantitatif, penelitian’ini* juga menggunakan-data
kualitatif, yaitu dapat berupa deskripsi kata-kata atau kalimat (bukan angka), yang
berasal darivhasil analisis, diskus terfokus, foto/video, serta hasil observasi yang
diinterpretasikan dalam bentuk deskripsi.

Lalu, untuk metode pengumpulan data yang digunakan ada 2 (dua), survel
sekunder ‘dan'surver primer: Survei sekunder merupakan teknik.pengumpulan data
yang bersumber-dari sgiumlah literatur, data-data tnstansional, maupun dokumen
perencanaan lainnya. Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan survei
sekunder adalah data terkait jumlah persil rumah yang bersumber dari pendataan
Ketua RT. Kemudian untuk survel primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data melalui hasil penginderaan atau observas
lapangan secaralangsung serta mel akukan penyebaran kuisioner kepada responden
guna mencapal tujuan penelitian. Adapun penjelasan lebih lanjut adalah sebagai
berikut.

1. Observasi

Observas atau pengamatan diartikan sehagai pengamatan dan pendataan

secara sistematis terhadap ggaa 'yang tampak” pada objek penelitian dengan
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menggunakan panca indera. Teknik ini menuntut peneliti untuk melakukan
pengamatan baik secaralangsung, maupun-tidak langsung. Menurut Noor (2011)
dalam Muchlis (2017), tujuan dari observas ini adalah menyagjikan gambaran
realistis kondisi atau karakteristik objek penelitian. Adapun data yang
menggunakan metode ini meliputi : data luas lantai dasar, luas lahan hijau, total
luas lahan, luas tutupan rumput, luas tutupan pohon, jumlah jenis tanaman, dan
jumlah pohon. Adapun desain survei observasi dapat dilihat pada L ampiran B.
2. Kuisioner

K uisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui serangkaian
pertanyaan terkait objek penelitian kepada para responden yang menjadi subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, jenis kuisioner yang digunakan adalah kuisioner
semi, yaitu responden disediakan pilihan jawaban dan diberikan kebebasan untuk
menjawab sesua dengan kemauan apabila jawaban tidak tersedia. Adapun data
yang menggunakan metode ini meliputi : data jemlah jenis kendaraan, konsumsi
jenis bahan bakar kendaraan bermotor, dan konsumsi-bahan bakar LPG. Adapun
lembar kuisioner penelitian dapat dilihat pada L ampiran A. Untuk lebih jelasnya
terkait metode pengambilan data berdasarkan variabel penelitian dapat dilihat pada
tabel berikutini.

Tabel 3.1 Metode Pengambilan Data pada Masing-Masing Variabel
M etode Pengumpulan

Sasaran I ndikator Variabel Data

Observas  Kuisioner

Persentase Luas lantal dasar

= v
Menganalisig Koefisien rumah
. Dasar
proporsi Ruang Total luaslahan
Terbuka Hijau i, \
(RTH) privat (KRR
eksigting di Persentase  Luas|ahan hijau N
Koefisien
kawasan % Total luaslahan N
. asar Hijau
permukiman Muara rumah
Rapak. (KDH)
Jumlah-tanamén \

60



M etode Pengumpulan

Sasaran I'ndikator Variabd Data
Observas  Kuisioner
Kondis RTH _
, Jenis tanaman \
Privat
Menganalisis total Jumlah Jenis J J
emisi primer CO, Ems CO2 ngaraan
hac ; Transportasi
yang dihasilkan dari Konsums BBM \
penggunaan
transportasi dan Jenis BBM v
L PG rumah tangga
_ Emisi CO; Konsumsi Bahan
di Kelurahan Muara \
LPG Bakar LPG
Rapak
Kemampuan  Jumlah Tanaman \
M engeval uasi
kualitas R Dva >3
as Ruan |
e RTH Privat = Jenis Tanaman \
Terbuka Hijau
(RTH) privat dalam Tota emisi Hasil Analsis
menyerapemisi €O primer Sasaran 2 dan 3
di Kelurahan Muara Sisa Emisi Kemampuan
Rapak O, T Hasil Analsis
ap a
ki : * Sasaran 2 dan 3
RTH Privat
") Penulis, 2020

3.5 Metode Analisis Penelitian

Dalam penelitian ini, adapun metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.5.1 AnalisisProporsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) Privat Eksisting

Tujuan dari analisis proporsi RTH privat eksisting adalah untuk mengetahui
rata-rata persentase KDB dan KDH pada masing-masing persil rumah di tiap RT
Kelurahan Muara Rapak dan untuk mengetahui kesesuaian ketersediaan RTH
perkotaan sebesar 30 persen (10 persen RTH privat dan 20 persen RTH publik)
dari luas wilayahnya sesuai, dengan ketentuan pada Peraturan Daerah Kota
Balikpapan Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
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Balikpapan Tahun 2012-2032 dan amanat Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan-Ruang.. Dalam analisis sasaran 1 ini,
terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan, diantaranya yaitu sebagai berikut.
A. Menghitung Rata-Rata Per sentase K oefisien Dasar Bangunan (KDB)

Untuk mengetahui persentase KDB rumah tersebut, input data yang
dibutuhkan berupa dataluas lantai dasar rumah dan total [uas |ahan rumah. Adapun
rumus menghitung persentase Koefisien Dasar Bangunan (KDB) pada sebuah
rumah adalah sebagai berikut.

Luas Lantai Dasar Rumah

Persentase KDB Rumah (%) = X100% ..oovverennnns (3.2

Total Luas Lahan Rumah

Kemudian setelah dilakukan perhitungan persentase KDB pada seluruh
rumah yang memiliki RTH privat di masing-masing RT, maka dapat diketahui rata-
rata persentase KDB berdasarkan perhitungan sebagal berikut.

Y. KDB (%)seluruh rumah di RT.(i) (3 2)

Rata — Rata Persentase KDB RT. (i)(%) = o S e

Setelah dilakukan perhitungan di ates, kemudian output dari analisis tersebut
divisualisasikan dalam bentuk peta Koefisien Dasar Bangunan (KDB) seperti pada

gambar berikutini.

'
I I
T - ‘tu&nhcm-uumn:
e %7 i |
.'>.‘L —“.’v
- &Y =
- e (- -
’ &
———— : l
e " .‘ - HI
i ‘ _ : i
) s e S
) e —
L b ) I\
i - Py W i SO i . : Yy %
i ‘ - . i LA™ .
L) ' o7
v v v v | ‘t ! 1A

Gambar:3. 1
Contoh Visualisasi Peta Koefisien Dasar Bangunan (Visualisasi penulis, 2020)
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Dalam penelitian ini, input data KDB pada masing-masing rumah di tiap RT
tersebut diperoleh mel@ui’hasilobservas lapangan dan Google Earth. Kemudian
hasil temuan observasi yang telah dilakukan akan dituangkan dalam bentuk statistik
deskriptif, yaitu data-data yang diperoleh dari hasil survei primer ditampilkan
dalam tabel atau diagram yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat.

B. Menghitung Rata-Rata Per sentase Koefisien Dasar Hijau (KDH)

Untuk mengetahui persentase KDH rumah tersebut, input data yang
dibutuhkan berupadataluas RTH privat rumah dan total luas |ahan rumah. Adapun
rumus menghitung persentase Koefisien Dasar Hijau (KDH) pada sebuah rumah
adalah sebagal berikut.

Persentase KDH Rumah (%) == 2RKIHPIvacRumah 4500, .. (3.3)

Total Luas Lahan Rumah

Kemudian setelah dilakukan perhitungan persentase KDH-pada seluruh
rumah yang memiliki-RTH privat di masing-masing RT; makadapat diketahui rata-
rata persentase KDH berdasarkan perhitungan sebagai berikut.

__ Y KDH (%)seluruh rumah di RT.(i)

ik N0 =
Rata — Rata Persentase KDH RT. (i) (%) ST ) ..(3.4)

Setelah dilakukan perhitungan di atas, kemudian output dari analisis tersebut
divisualisasikan dalam bentuk peta Koefisien Dasar Hijau (KDH) seperti pada

gambar berikut ini.
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\ a‘g.\' Y
N N éambar 3.2

Contoh Visualisasl Peta Koefisien Dasar Hijau (Visualisasi penulis, 2020)

Selain itu dalam penelitian ini, input data KDH, serta jumlah jenis tanaman
yang ada di masing-masing rumah di tiap RT tersebut diperoleh melalui hasil
observas lapangan.dan Google Earth. Setelah itu untuk mengidentifikasi RTH
privat-eksisting, hasil temuan observas yang telah dilakukan akan dituangkan
dalam bentuk statistik deskriptif, yaitu data-deta yang diperoleh dari hasil survel
primer ditampilkan dalam tabel atau diagram yang kemudian dideskripsikan dalam
bentuk kalimat.

C. MenghitungPropors Kebutuhan Minimal RTH Publik
Berdasarkan pasal 29 ayat (2) dan (3) pada Undang-Undang Repbulik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, mengamanatkan bahwa
proporsi minimal kebutuhan RTH di suatu wilayah sebesar 30 persen yang terdiri
dari 20 persen RTH publik dan 10 persen RTH privat. Adapun perhitungan proporsi
minimal kebutuhan RTH publik di Kelurahan Muara Rapak adal ah sebagai berikut.
Luas min. RTH publik = 20% x Luas Wilayah .................... (3.5

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa :
1. Jikahasil analsiis menunjukan luas RTH publik di Kelurahan Muara Rapak
< 20 persen, maka dapat ‘dikatakan RTH ‘publik di wilayah tersebut Belum



Memenuhi proporsi kebutuhan minimal RTH publik sesuai dengan yang
diamanatkan UU No..26 T ahun 2007 tentang Penataan Ruang.

2. Jikahasil analisis menunjukan luas RTH publik di Kelurahan Muara Rapak
> 20 persen, maka dapat dikatakan kualitas RTH publik di wilayah tersebut
Sudah Memenubhi proporsi kebutuhan minimal RTH publik sesuai dengan
yang diamanatkan UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

D. Menghitung Propors Kebutuhan Minimal RTH Privat

Berdasarkan pasal 29 ayat (2) dan (3) pada Undang-Undang Repbulik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, mengamanatkan bahwa
proporsi minimal kebutuhan RTH di suatu wilayah sebesar 30 persen yang terdiri
dari 20 persen RTH publik dan 10 persen RTH privat. Adapun perhitungan proporsi
minimal kebutuhan RTH privat di K elurahan Muara Rapak adalah sebagai berikut.

Luas min. RTH privat = 10% x Luas Wilayah ....................... (3.6)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dismpulkan bahwa :
1.-Jika hasil analisis menunjukan luas RTH privet di Kelurahan Muara Rapak
<10 persen, maka dapat dikataken kualitas RTH privat di wilayah tersebut
Belum Memenuhi proporsi kebutuhan minimal RTH privat sesuai dengan
yang diamanatkan UU_No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
2. Jikahasil analisis menunjukan luas RTH privai di Kelurahan Muara Rapak
>10 persen, maka dapat dikatakan kualitas RTH privat di wilayah tersebut
Sudah Memenuhi proporsi kebutuhan minimal RTH privat sesual dengan
yang diamanatkan UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
Adapun skema alur pengerjaan sasaran 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. 3 Skema Alur Penelitian Sasaran 1 (Penulis, 2020)

3.5.2 Analisis Total Emisi Primer CO2 yang Dihasilkan dari Penggunaan

Transportas dan L PG Rumah Tangga

Analisis pada sasaran 1 dan sasaran 2 tidak saling berkaitan sehingga
pengerjaannya.dapat dilakukan secara paralel. Tujuan dilakukannya analisis ini
adalah untuk mengetahui total emisi ‘primer CO> yang dihasilkan dari-aktivitas
rumah tangga, meliputi emisi COz kendaraan bermotor dan emisi CO. yang berasal
dari penggunaan.L.PG di tiap RT. Dalam andlisis sasaran.2 ini,.terdapat beberapa
tahapan yang perlu dilakukan, diantaranya yaitu sebagal berikut.
A. Menghitung Jumiah Emisi CO2 Transportas. Rumah Tangga

Dalam hal ini, input data yang dibutuhkan untuk menghitung emisi CO>
kendaraan bermotor berupa data jumlah jenis kendaraan konsumsi Bahan Bakar
Minyak (BBM) dan jenisBBM yang digunakan masing-masing rumah tangga yang
memiliki RTH di tigp RT di Kelurahan Muara Rapak. Berdasarkan penelitian
Rawung (2015), metode andlisis ini mengacu pada metode kuantitatif yang
dikeluarkan oleh Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC). Adapun
rumus menghitung jumlah emisi CO; transportasi menurut IPCC 2019 Refinement
to the 2006 1PCC Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories adalah
sebagal berikut.

Emisi CO, Transportasi = ),(jumlah unit kendaraan x konsumsi BBM x NK x FE ...(3.7)
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Keterangan :
NK : nilal kalor bahan hakar
FE : faktor emisi bahan bakar

Untuk mendukung proses analisis tersebut, adapun standar faktor emisi gas rumah
kaca CO> untuk sumber bergerak dan sumber tidak bergerak adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Faktor Emisi GRK CO. Pembakaran dari
Sumber Tak Bergerak dan Bergerak

Faktor Emisi CO, Sumber
Tak Bergerak (kg CO2/TJ)

Faktor Emisi CO>
Sumber Bergerak (kg

Jenis Bahan Bakar CO./TJ)
Komersial & . Transportas Jalan
Kantor Raya
Gas Bumi/BBG 56.100 56.100 56.100
Premium* - - 69.300
Solar 74.100 74.100 74.100
LPG 63.100 63.100 -
Minyak Tanah - 71.900 -
Catatan :

*termasuk pertalite, pertamax, & pertamax plus
") Pedoman penyelenggaraan Inventarisasi GRK Nasional, Buku Il Vol.1, Kementerian
Lingkungan Hidup tahun 2012

Untuk menghitung emisi, adapun nilal kalor dari masing-masing bahan bakar
diperlihatkan padatabel berikut.
Tabel:8. 3 Nila Kalor Menurut Jenis Bahan Bakar

Jenis Bahan Bakar Nilai Kalor Penggunaan
Premium?* 33 x 10°® tj/liter Kendaraan bermotor
- Kendaraan bermotor
6 y
Solar (HSD, ADO) 36 x 10° tj/liter pembangkit listrik
Minyak Diesdl (IDO) 38 x 10° tj/liter BSer inaustri,
pembangkit listrik
40 x 10° tj/liter B
MFO 4,04 x 102 tj/ton Pembangkit listrik
. 1,055 x 10° tj/scf Industri, rumah tangga,
Gas Bl 38,5 x 10 tj/Nm3 restoran
LPG 47,3 x 10°%tj/kg Rumah tangga, restoran
Batubara 18,9 x 10° tj/ton Pembangkit listrik,
YT industri

Catatan :
*termasuk pertalite, pertamax, & pertamax plus
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Jenis Bahan Bakar Nilai Kalor Penggunaan
HSD:High&)eedDiﬁ cd s
Ao anomoave DMWY W. ItK.QC. 10
IDO : Industrial Diesd Oil
") Pedoman penyelenggaraan Inventarisass GRK Nasional, Buku Il Vol.1, Kementerian

Lingkungan Hidup tahun 2012

Setelah dilakukan perhitungan di atas, kemudian output dari analisis tersebut

divisualisasikan dalam bentuk peta jumlah emisi COz kendaraan bermotor seperti

pada gambar berikut ini.

>
is sasl Peta Jun
lisvalisas '\

araan Bermotor

B. Menghitung ah Emisi CO2 LPG Ru

Dalam ini, input data yang dibutuhkan untuk menghitung emisi CO2
penggunaan LPG rumah tangga berupa data konsumsi LPG pada masing-masing
rumah di tigp RT di Kelurahan Muara Rapak. Berdasarkan penelitian Rawung
(2015), metode analisisini mengacu pada metode kuantitatif yang dikeluarkan oleh
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) mengenai 2019 Refinement to
the 2006 IPCC Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories. Adapun
rumus menghitung jumlah emis CO; penggunaan LPG rumah tangga adalah
sebagal berikut.

Emisi CO, LWWs_Li{skgﬁy@_li{démisi LPG ... (3.8)
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Untuk mendukung proses analisis tersebut, adapun standar faktor emisi gas
rumah kaca CO, untuk .sumber, hergerak. dan sumber tidak bergerak adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. 4 Faktor Emisi GRK CO2 Pembakaran dari
Sumber Tak Bergerak dan Bergerak

Faktor Emisi CO, Sumber
Tak Bergerak (kg CO2TJ)

Faktor Emisi CO>
Sumber Bergerak (kg

Jenis Bahan Bakar CO.ITJ)
Komersial & Per Ul Transportas Jalan

Kantor Raya

Gas Bumi/BBG 56.100 56.100 56.100

Premium* - - 69.300

Solar 74.100 74.100 74.100

LPG 63.100 63.100 -

Minyak Tanah - 71.900 -

Catatan :

*termasuk pertalite, pertamax, & pertamax plus
") Pedoman penyelenggaraan Inventarisass GRK Nasional, Buku Il Vol.1, Kementerian
Lingkungan Hidup tahun 2012

Untuk-menghitung emisi, adapun nilai kalor dari masing-masing bahan bakar
diperlihatkan padatabd berikut.
Tabel 3. 5 Nila Kalor Menurut Jenis Bahan Bakar

Jenis Bahan Bakar Nilai Kalor Penggunaan

Premium* 33 x 10® tjlliter Kendaraan bermotor

& Dy Kendaraan bermotor,

Solar (HSD; ADO) 36 x 10° tj/liter bangkit listrik

Minyak Diesel (IDO) 38 x 10° tj/liter Boiler industri,
pembangkit listrik

40 x 10° tj/liter

MFO 4,04 x 102 tj/ton Pembangkit listrik
, 1,055 x 10° tj/scf Industri, rumah tangga,
Gt 38,5 x 10° tj/Nm3 restoran
LPG 47,3x 10°®tj/kg Rumah tangga, restoran
Batubara 18,9 x 103 tj/ton Pembangkit listrik,
industri
Catatan :

*termasuk pertalite, pentamax; & pertamax plus
HSD : High Speed Diesd
ADO : Automotive Diesel Oil
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Jenis Bahan Bakar Nilai Kalor Penggunaan

IDO : Industrial Diesdl Oil

") Pedoman penyelenggaraan Inventarisast GRK Nasiona, Buku Il Vol.1, Kementerian
Lingkungan Hidup tahun 2012

Setelah dilakukan perhitungan di atas, kemudian output dari analisis tersebut
divisuaisasikan dalam bentuk peta jumlah emisi CO2 penggunaan LPG rumah

tangga seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar3. 5 Contoh Visualisasi Peta Jumlah Emis CO2L PG Rumah Tangga
(Visualisas penulis, 2020)

C. Menghitung Total Emisi Primer CO2 Rumah Tangga

Dalam ini, input data yang dibutuhkan untuk menghitung total emisi primer
CO2rumah tanggameliputi hasil perhitungan emisi CO- transportasi dan emisi CO»
L PG rumah tangga. Untuk menghitung total emisi primer CO., metode anaisis ini
mengacu pada penelitian Rawung (2015). Adapun rumus menghitung total emisi
primer CO> rumah tangga adalah sebagai berikut.

Total Emisi primer CO, = Emisi CO, Transportasi + Emisi CO, LPG ........... (3.9)

Setelah diperoleh hasil analisis total emisi primer CO. rumah tangga di
masing-masing RT, datatersebut akan divisualisasikan ke dalam bentuk peta seperti
yang dicontohkan dalam‘gambar di bawah ini:
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Gambar 3. 6 Contoh Visualisasi Peta Persebaran Total Emisi Primer CO2
Rumah Tangga (Visualisasi penulis, 2020)

Adapun skema alur pengerjaan sasaran 2 adalah sebagai berikut.

QUTPUT

A\ 4

INPUT : PROSES
Jumiah :
Kendaraan 1 Emis CO,
' Transportads
Konsumsi BBM )
1
1 -
Konsumsi LPG —>»| Emis CO:LPG
]
|

Gambar 3. 7 Skema Alur Penelitian Sasaran 2 (Penulis, 2020)

Total Emisi
Primer

3.5.3 Evaluas Kualitas RTH Privat dalam Menyerap Emis CO2 Rumah

Tangga

Dalam ha ini, andlisis pada sasaran 1 dan 2 memiliki keterkaitan dengan

sasaran 3 yaitu pada jenis tanaman pada sasaran 1 akan digunakan untuk

mengetahui kemampuan daya serap RTH privat. Lalu hasil andlisis total emis

primer CO2 rumah tangga pada sasaran 2, akan digunakan untuk menghitung sisa

emis primer CO. rumah tangga. Tujuan sasaran 3 ini adalah untuk mengetahui

kualitas RTH privat dalam menyerap emisi primer CO> yang dihasilkan dari
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aktivitas rumah tangga di tiap RT. Dalam analisis sasaran 3 ini, terdapat beberapa
tahapan yang perlu dilakukan, diantaranya yeitu sebagai berikut.
A. Menghitung Kemampuan Daya Serap Vegetasi dalam Menyerap Emisi
CO2 Rumah Tangga
Daam ini, input data yang dibutuhkan untuk menghitung kemampuan daya
serap CO2 pohon padaRTH privat eksisting meliputi datajumlah per jenistanaman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif yang diadopsi dari
penelitian Adiastari, et al (2010) yang dinyatakan dalam rumus sebagai berikut.

Daya Serap CO, Pohon = ¥ (Jumlah tanaman pohon (i) x Daya serap pohon (i) ....(3.10)

Menurut Dahlan dalam Hastuti (2012) yang mengemukakan bahwa setiap
jenis pohon memiliki kemampuan penyerapan terhadap CO. yang berbeda-beda.
Dalam melakukan fotosintesis pohon menyerap gas karbon dioksida yang ada di
udara- D1 wilayah studi ditemukan beberapa vegetas yang dapat dilihat pada tabel
di bawah ini sehinggapenyerapan emisi pada analisisini berdasarkan jenis vegetasi
eksisting yang telah ada. Adapun daya serap beberapa jenis pohon terhadap CO-
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.6 Kemampuan Daya Serap CO, Berdasarkan Jenis Vegetas

No. Nama Jenis Tanaman I(Dk?égezrﬁ%ﬁﬁi
1 Alpukat 0,63
2. Belimbing 55,45
3. Belimbing Wuluh 55,45
4, Bougenville 33,55
5. Cemara 60,00
6. Glodokan Tiang 32,88
ol Jambu 44,55
8. Jambu Air 12,35
1 Jeruk 1,55
10. Kamboja 55,25
11. Kelapa 48,03
12. K elengkeng 12,7
13. Kenanga 756,59
14. Kersen 5,26
15. Ketapang 30,95
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Daya Serap CO2

No. Nama Jenis Tanaman (kg CO2/Tahun)

16. Lamtoro 1.445,40
17. Mangga 445,30
18. Mahkota Dewa 720,49
19. Matoa 329,76
20. Melati 24,75
21. Mengkudu 2,84
22. Nangka 126,51
23. Pam 48,03
24, Pepaya 12,70
25. Pisang 48,03
26. Pucuk Merah 1.362,88
27. Puring 199,47
28. Rambutan 2,19
29. Sawo 36,19
30. Sirsak 75,29
31. Srikaya 77,96
32 Sukun 192,72

") Karyadi (2005), Dahlan dalam Hastuti (2012), Roshintha dan Mangkoedihardjo (2016),
Suryaningsih, et al (2015), Rivai, e ‘a (2016), Sa’iedah, Anisatus (2018),
Rambaradellangga, et al (2018)

Dengan demikian berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa untuk menghitung kemampuan seragpan ruang terbuka hijau privat eksisting
adalah dengan cara mengalikan 1aju serapan CO> vegetas dengan jumlah vegetasi.
Setelah diperoleh hasil analisis kemampuan serapan vegetasi dalam menyerap emisi
primer CO2 rumah tanggadi masing-masing RT, datatersebut akan divisualisasikan

ke dalam bentuk peta seperti yang dicontohkan dalam gambar di bawah ini.

73



A
whn

MR '
r o e L ey e

PN MU © [T LTE g TRV
WRIMCHP EMTICOT AV ) MMS
L A A A

]

!
AN

Y Owps teug Trawa Tetaces
oz

- wndl COZ B | wen (g
) T
» ‘ | mea
L~ ;=

Gambar 3. 8 Contoh Visualisas Peta K emampuan Daya Serap Tanaman

Terhadap Emisi CO: (Visualisasi penulis, 2020)

B. © Menghitung Sisa Emis Primer CO2 Rumah Tangga

Daam ini langkah terakhir untuk mengevaluasi kualitas RTH privatl adalah

dengan menghitung sisa emis primer’ CO2 rumah tangga.~Input data-~yang

dibutuhkan untuk menghitung sisa emisl primer CO, rumah tangga meliputi data

total emisi primer.CO..rumah tangga (hesil analisis.2) dan total kemampuan daya

serap RTH privat eksisting. Daam mengevaluas kuditass RTH privat ini

menggunakan suatu metode matematis yang diadopsi darl penelitian Rawung

(2015), yaitu dengancara mencari selisih antara total emisi CO- primer rumah

tangga dan total kemampuan daya serap RTH privat eksisting sehingga diperoleh

sisaemisi. Adapun rumusnya dinyatakan sebagai berikut.

Sisa Emisi (kg/jam) = Total Emisi Primer CO, — Total Kemampuan Daya Serap RTH Eksisting (3.11)

Berdasarkan rumus di atas dapat disimpulkan bahwa :

L
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Jika hasil sisa emisi bernilai positif (+), maka dapat dikatakan kualitas
RTH privat dalam menyerap emisi CO2 primer rumah tangga BURUK .
Jika hasil sisaemisi bernilai 0 (nol), maka dapat dikatakan kualitas RTH
privat dalam menyerap emisi CO. primer rumah tangga CUK UP.

Jika hasil si'saemisi bernilainegatif*(-),fmaka dapat dikatakan kuaitas
RTH privat dalam menyerap emisi CO- primer rumah tangga BAIK.



Apabila berdasarkan hasil analisis nantinya bernilai positif (+), maka dapat
dikatakan kualitas RTH\privat dalam menyerap. emis CO> primer rumah tangga
buruk. Jika tergolong buruk, maka dapat diketahui bahwa kualitas RTH privat di
Kelurahan Muara Rapak tersebut belum mampu menyerap emisi CO2 yang
dihasilkan dari aktivitasrumah tanggadi rumah yang memiliki RTH privat tersebut.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa untuk menyerap emisi CO> rumah tangga
yang memiliki RTH privat saja belum mampu, apalagi untuk menyerap emisi CO2
rumah tangga lain yang rumahnyatidak memiliki RTH privat.

Kemudian, apabila hasil analisis nantinya bernila positif (-), maka dapat
dikatakan kualitas RTH privat dalam menyerap emisi CO, primer rumah tangga
baik. Jika tergalong baik, maka dapat diketahui bahwa kualitas RTH privat di
Kelurahan Muara Rapak tersebut sudah, mampu menyerap emisi CO; yang
dihasilkan dari aktivitas rumah tangga di rumah yang memiliki RTH privat tersebut.
Selain itu, RTH privat tersebut juga memiliki cadangan kemampuan untuk
menyerap emisi CO» tambahan yang berasal dari rumahtanggalain yang rumahnya
tidak memiliki RTH-privat.

Lalu, apabilahasil analisis nantinya bernila 0 (nol), maka dapat dikatakan
kualitas RTH privat dalam menyerap emisi CO2 primer rumah tangga tergolong
cukup, artinyaskualitas RTH' privat di"Kelurahan Muara Rapak tersebut sudah
mampu menyerap emisi CO; yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga di rumah
yang memilikisRTH privattersebut. Namun, RT.H privat_tersebut tidak memiliki
cadangan kemampuan untuk menyerap emisi CO» tambahan baik yang berasal
rumah yang memiliki RTH privat maupun dari rumah tangga lain yang rumahnya
tidak memiliki RTH privat.

Setelah diperoleh hasil analisis sisa emisi primer CO> rumah tangga di
masing-masing RT, datatersebut akan divisualisasikan ke dalam bentuk peta seperti
yang dicontohkan dalam gambar di bawah ini.
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Gambar 3. 9 Contoh Visualisas Peta Persebaran Total Emisi Primer CO»
Rumah Tangga (Visualisasi penulis, 2020)

Adapun skema alur pengerjaan sasaran 3 adalah sebagai berikut.

INPUT PROSES OUTPUT
1.-Jumiah Analisis Jumlah ; Total Emisi CO»
Transportas J,"' Emis CO; 7 Rumah Tangga
2. Konsumsi BBM: | i Rumah Tangge |
Transportasi ' (metode matematis) | !
3. Konsumsi LPG '

Jumlah dan Jenis
Tanaman

i |
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Analisis Kemampuan

Total Kemampuan

Daya Serap RTH " [} DayaSerap RTH
Privat Eksisting . Privat Eksisting
|
1
¢ I
Evaluasi Kuditas | ' Kualitas RTH Privat
RTH Privat , | dalam Menyerap Emisi
(metode matematis | CO, Rumah Tangga
sisaemisi) 1

Gambar 3. 10 Skema Alur Penelitian Sasaran 3 (Penulis, 2020)




Latar Belakana

3.6 Diagram Alir Penelitian

Agar lebih mudah ‘memahami ‘aui- penelitian ini, adapun diagram alir
penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Perubahan Iklim di Kota Balikpapan

:

Pemanasan Global salah satunya terjadi

Ralilsnanan

l di Kelurahan Muara Rapak Kota

Penggunaan Lahan Permukiman Semakin Masif

v

Lahan RTH sebaga Serapan CO2 Minim

v

Peningkatan Kebutuhan Rumah Tangga

v

Emisi CO2 semakin meningkat

Minimnya Penyerapan Emisi Gas CO2 >

| Dibutuhkan Penyediaan RTH di Kawasan <

Permukiman

Rumusan M asalah

D,
C\Analisis proporsi RTH

Kualitas Ruang Terbuka Hijau (RTH) privat seperti apayang dapat menyerap emisi primer gas karbondioksida
(CO») rumah tanada di Kelurahan Muara Rapnak?

) 4

Mengevaluas kualitas Ruang Terbuka Hijau (RTH) privat dalam menyerap emisi gas karbondioksida (CO2)
berdasarkan sumber emisi primer rumah tangoadi Kelurahan Muara Rapak

v

y
< 2 ) Analisisjumlah emisi

CO2yang dihasilkan

3 ) Evauas kualitas
Ruang Terbuka Hijau

Privat Eksisting di ; (RTH) privat dalam
K mukim dari penggunaa g menyerap emisi CO2
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Metode l
\ 4 A
s ; Anadlisis matematis
. Analisis  matematis  yang
1. Perhitungan KDB mengacu pada IPCC 2019 yang mengacu pada
2. Perhitungan KDH Refinement to the 2006 IPCC penelitian Rawung
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Greenhouse Gas Inventories i !
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Gambar 3. 11 Diagram Alir Pendlitian (Penulis, 2020)
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